BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan setiap proses pembelajaran adalah diperolehnya hasil yang
optimal. Hal ini akan dicapai apabila siswa terlibat secara aktif baik, fisik,
mental, maupun emosional. Suatu tujuan pembelajaran menyatakan bahwa
hasil yang diharapkan dari pembelajaran bukan hanya hasil belajar, namun
juga proses dari pembelajaran itu sendiri. Adapun tujuan pembelajaran bidang
pendidikan sebagaimana tercantum dalam Sisdiknas 2003 adalah terwujudnya
masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berakhlak, berkeahlian,
berdaya saing, maju dan sejahtera dalam wadah Negara Republik Indonesia
yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berdasarkan hukum dan
lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja
yang tinggi serta disiplin.

Landasan utama agar manusia dapat menghadapi dengan baik
tantangan hidup di tengah-tengah masyarakat ini adalah setiap orang dituntut
terus-menerus belajar. Padahal belajar erat kaitannya dengan membaca dan
menulis, dalam hal ini pendidikan bahasa khususnya dituntut untuk dapat
menghasilkan siswa yang mampu berbahasa Indonesia yang baik dan benar.

Menulis merupakan sebuah proses pembelajaran dari berbagai macam
kesulitan dan kegagalan. Prinsip bahwa menulis adalah keterampilan (skill),

mungkin tepat dalam kasus ini. Artinya, menulis adalah hal nyata yang bisa



dipelajari dengan ketentuan dan kemampuan untuk terus mempraktikkannya
(Nugraha, 2005).

Pada dasarnya, menulis merupakan aktifitas yang sangat kontradiktif
jika dibandingkan aktivitas berbicara atau verbal. Menulis memerlukan
kesabaran, keuletan dan kejelian. Di samping itu, menulis bukanlah
kemampuan yang dapat dikuasai dengan sendirinya, melainkan harus melalui
proses  pembelajaran.  Artinya  diperlukan  proses  panjang  untuk
menumbuhkembangkan tradisi menulis. Bagi yang tidak biasa menulis,
dengan berbicara akan lebih mudah menyampaikan pesan dibandingkan jika
disampaikan melalui tulisan. Hal ini mengindikasikan bahwa menulis
bukanlah hal yang mudah.

Beberapa akar permasalahan itu mungkin yang mendasari mengapa
tradisi menulis di kalangan siswa masih dianggap lemah. Dalam hal ini
pendidikan bahasa khususnya dituntut untuk dapat menghasilkan siswa yang
mampu berbahasa Indonesia yang baik dan b enar, khususnya melalui tulisan.

Sebagaimana dikatakan oleh Badudu (1988): '"Bahasa baku ialah
bahasa yang digunakan oleh masyarakat yang paling luas pengaruhnya dan
paling besar wibawanya". Misalnya, bahasa yang digunakan dalam
berkhotbah, ceramah, pelajaran, berdiskusi dan sebagainya (lisan); dalam
surat-menyurat resmi, menulis laporan resmi, buku, skripsi, disertasi, undang-
undang dan sebagainya (tulisan harus menggunakan bahasa baku). Demikian
juga bahasa koran dan majalah, bahasa siaran televisi dan radio haruslah baku,
agar dapat dipahami oleh orang yang membaca dan mendengamya di seluruh

negeri.



Mengapa begitu penting soal bahasa baku? Karena empat fungsi yang
dijalankannya yaitu sebagai (1) pemersatu, (2) penanda kepribadian, (3)
penambah wibawa, (4) sebagai kerangka acuan. Hal ini dikemukakan oleh
Moeliono (1994) yang menjelaskan lebih jauh dalam sejarah pertumbuhan
bangsa. Bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia telah menjadi alat pemersatu
yang paling ampuh. Karena bahasa Indonesia dipakai oleh kalangan yang
berpengaruh, wibawa pada setiap orang dapat menggunakan bahasa itu secara
mahir akan bertambah. Lebih-lebih jika hasil teknologi modern dan
kebudayaan baru dipautkan dengan bahasa Indonesia sehingga masyarakat
akan mengidentikkan secara psikologis bahasa Indonesia dengan masyarakat
yang berkehidupan modern.

Bahasa baku harus memiliki alat kemantapan dinamis yang berupa
kaidah dan aturan yang tetap. Namun kemantapan itu harus cukup terbuka
untuk perubahan yang bersistem di bidang kosa kata, peristilahan dan
perkembangan berjenis ragam dan gaya di bidang kalimat dan bermakna.

Penggunaan bahasa lisan dalam surat pribadi siswa Sekolah Dasar
terkadang masih bercampur dengan bahasa Ibu. Hal itu dapat dipahami karena
bagi mereka Bahasa Jawa merupakan bahasa pertama (Hardjoprawiro, 2001:
10). Berbagai ragam Bahasa yang timbul dalam masyarakat khususnya siswa
SD, menandakan bahwa siswa tersebut kurang memiliki kreativitas dalam
berbahasa. Pada saat ini, masih terasa kurang dalam kebenaran penggunaan
ejaan berupa tanda baca. Ejaan tersebut sering dianggap tidak penting. Bagi
siswa SD tanda baca hanya digunakan pada saat-saat tertentu, misalnya hanva

pada saat ada pelajaran penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD),



sedangkan di lain waktu sudah lupa terutama pada pembuatan surat pribadi.
Hal ini dikarenakan bahasa dalam surat pribadi bersifat bebas dan tidak
terikat.

Kalimat sebagai alat komunikasi harus dapat mewakili apa saja yang -
akan diungkapkan oleh pembaca. Untuk itu, sebuah kalimat harus disusun
dengan menggunakan kata-kata yang tepat agar tidak menimbulkan kesalahan
arti. Salah satu upaya untuk membuat kalimat baik yaitu dengan menggunakan
tanda baca yang tepat, menghindari kesalahan diksi dan struktur kalimat yang
benar.

Berpijak dari uraian di atas, penulis bermaksud akan mengadakan
penelitian dengan judul “Analisis Kalimat Bahasa Indonesia di Dalam Surat
Pribadi Siswa Kelas V SD Negeri 02 Tunggulrejo Kecamatan Jumantono

Kabupaten Karanganyar”.

. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan yang dianalisis dapat terarah dan masalah dapat
dikaji secara mendalam, permasalahan dibatasi sebagai berikut:
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 02 Tunggulrejo
Kecamatan  Jumantono  Kabupaten  Karanganyar tahun  pelajaran
2005/2006.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah kalimat bahasa Indonesia yang dibatasi pada

pengggunaan ¢jaan, pilihan kata, dan struktur kalimat pada surat pribadi



yang disusun oleh siswa kelas V SD Negeri 02 Tunggulrejo Kecamatan

Jumantono Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2005/2006.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan  pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah penggunaan ejaan pada surat pribadi yang disusun oleh
siswa kelas V SD Negeri 02 Tunggulrejo Kecamatan Jumantono
Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2005/2006?

Bagaimanakah pilihan kata (diksi) pada surat pribadi yang disusun oleh
siswa kelas V SD Negeri 02 Tunggulrejo Kecamatan Jumantono
Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2005/2006?

Bagaimanakah struktur kalimat pada surat pribadi yang disusun oleh siswa
kelas V SD Negeri 02 Tunggulrejo Kecamatan Jumantono Kabupaten

Karanganyar tahun pelajaran 2005/2006?

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui penggunaan ejaan pada surat pribadi yang disusun oleh
siswa kelas V SD Negeri 02 Tunggulrejo Kecamatan Jumantono
Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2005/2006
Untuk mengetahui pilihan kata (diksi) pada surat pribadi yang disusun
oleh siswa kelas V SD Negeri 02 Tunggulrejo Kecamatan Jumantono

Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2005/2006



3. Untuk mengetahui struktur kalimat pada surat pribadi yang disusun oleh
siswa kelas V SD Negeri 02 Tunggulrejo Kecamatan Jumantono

Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2005/2006.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  sumbangan bagi perkembangan ilmu  pengetahuan
khususnya maupun bagi masyarakat luas pada umumnya mengenai
penyusunan kalimat Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis di masa mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Menyebarluaskan informasi mengenai arti pentingnya penggunaan
tanda baca, pilihan kata, dan struktur kalimat dalam menyusun surat.
b. Sebagai pendidik, pengetahuan dan pengalaman selama mengadakan
penelitian ini  dapat diinformasikan kepada peserta didik pada

khususnya maupun masyarakat pada umumnya.



